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ABSTRAK

Salah satu faktor penganggu selama proses pengerasan glass ionomer
saliva kc dalam bahan restorasi tersebut.cement adalah terserapnya 

Penggunaan bahan pelapis seperti varnish atau cocoa butter dapat mengatasi 
hal tersebut dengan cara mencegah terkontaminasinya restorasi oleh saliva. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan daya serap glass ionomer 
cement yang dilapisi varnish, cocoa butter. dan tanpa pelapis terhadap saliva. 
Sampel penelitian ini adalah 18 buah lempeng glass ionomer cement dengan 
diameter 10 mm dan tebal 3 mm yang dibagi menjadi tiga kelompok 
perlakuan. Kelompok pertama terdiri dari 6 sampel yang dilapisi varnish. 
Kelompok kedua terdiri dari 6 sampel yang dilapisi cocoa butter. Kelompok 
tiga terdiri dari 6 sampel tanpa pelapis. Ketiga kelompok perlakuan direndam 
dalam saliva buatan 20 ml selama 24 jam. Setiap sampel kemudian direndam 
dalam asam nitrat 65% 10 ml selama 24 jam. Larutan diencerkan dengan 
aquades 10 ml. Masing-masing sampel dihitung daya serapnya dengan 
menggunakan Spektrofotometcr Uv-Vis. Hasil penelitian menunjukkan daya 
serap glass ionomer cement yang dilapisi varnish sebesar 0,168. yang dilapisi 
cocoa butter sebesar 0,263, dan tanpa pelapis sebesar 0,357. Hasil analisa 
Anova satu arah menunjukkan terdapat perbedaan daya serap yang signifikan 
antara glass ionomer cement yang dilapisi varnish, cocoa butter, dan tanpa 
pelapis (p<0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa daya serap glass 
ionomer cement yang dilapisi varnish lebih kecil dibandingkan dengan glass 
ionomer cement yang dilapisi cocoa butter dan tanpa pelapis.

!
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Kata kunci: glass ionomer cement, varnish, cocoa butter, daya serap
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ABSTRACT

One of the confounding factors during the process of glass ionomer 
cement hardening i s the absorption of saliva in/o the restorative material. The 
use of coating material snch as varnish or 
problem by preventing contaminalion by saliva into the restoration. The 
purpose of this study was to compare the absorption of saliva between the 
glass ionomer cement coated by varnish, cocoa butter, and the nncoated ones. 
The samples of this study were 18 disk-shaped glass ionomer cement s with 
lOmm in diameter and 3 mm in thickness. They were devided into three 
treatment groups. The first group consisted of 6 varnish-coated samples. The 
second group consisted of 6 cocoa butter-coated samples. The third group 
consisted of 6 uncoatcd samples. Ali three treatment groups were immersed in 
20 ml of artificial saliva for 24 hours. Each sample was then immersed in 65% 
nitric acid 10 ml for 24 hours. Solution was diluted with 10 ml aquades. The 
absorption of each sample was calculated by using Uv-Vis Spec/rophotomeler. 
The resul/s showed that the absorption of varnish-coated glass ionomer 
cement was 0,168; cocoa butter coated was 0,263. and the uncoated was 
0,357. One-way Anova analysis showed a significant difference between the 
varnish-coated glass ionomer cement, the cocoa butter-coated, and the 
uncoated (p<0,05). The study concluded that the absorption of saliva into the 
varnish-coated glass ionomer cement is smaller than that of the cocoa butter- 
coated, and the uncoated.

cocoa butter can overcome this

Key words : glass ionomer cement, varnish, cocoa butter, absorption
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan akan bahan restorasi yang memiliki penampilan menyerupai 

jaringan gigi alami semakin meningkat. Hal ini berkenaan dengan insidensi karies 

yang menarik perhatian para klinisi terhadap perawatan konservatif dan non 

invasif.1 Ada empat tipe bahan yang digunakan sebagai bahan restorasi estetik, 

yaitu komposit, kompomer, glass ionomer cement, dan semen ionomer hibrida. 

Pemilihan bahan restorasi didasarkan oleh beberapa faktor, yaitu kemampuan 

pelepasan flouride, ketahanan, kekuatan, dan kemudahan dalam manipulasi.

Salah satu bahan restorasi yang memenuhi kriteria di atas adalah glass

ionomer cement (GIC). GIC pertama kali diperkenalkan di Inggris pada tahun 

1971 oleh Wilson dan Kent. GIC merupakan suatu material yang dapat berdifusi 

secara kimia baik dengan dentin maupun enamel dengan pertukaran ion. Bahan ini 

memiliki warna yang cukup estetis, sederhana dalam aplikasi, serta mengandung 

flour yang dapat menghambat laju perjalanan karies.3 Klasifikasi GIC 

digunakan sebagai bahan restorasi yaitu GIC tipe II. Tipe II ini di indikasikan 

untuk Atraumatic Restorative Treatment (ART), kelas III dan V GV Black, tunnel 

preparation, dan permukaan lingual pada pit insisivus atas.4

yang
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Rongga mulul kita tidak pernah lepas dari cairan, baik cairan rongga mulut

berasal dari makanan dan minuman yang 

terkontaminasi dini dengan

seperti saliva ataupun cairan yang 

dikonsumsi sehari- hari.5 Bahan restorasi GIC yang 

cairan, reaksi kimia pengerasannya akan terganggu. Jika kelembaban lebih dan 

80% maka air akan masuk ke dalam struktur restorasi. Saliva atau cairan lain yang 

masuk akan menyebabkan ion kalsium dan alumunium terlepas sehingga proses 

pengerasan tidak sempurna.6

Untuk mengatasi masalah ini GIC harus dilindungi agar tidak berkontak 

dengan saliva atau cairan lainnya, dengan cara memasang cotton roli, saliva 

suelion, atau rubber dam, tetapi cara ini sulit diterapkan pada pasien anak karena

dituntut untuk tidak banyak bergerak. Cara lain yang direkomendasikan adalah 

melapisi GIC dengan bahan pelapis seperti varnish atau cocoa butter. 

Penggunaan varnish atau cocoa butter pada permukaan restorasi GIC bukan saja 

bermaksud menghindari kontak dengan saliva tetapi juga untuk mencegah 

dehidrasi saat restorasi tersebut masih dalam proses pengerasan.7

Restorasi GIC yang terkontaminasi dini dengan saliva atau cairan lainnya 

dalam proses pengerasan dapat mempengaruhi kondisi hasil restorasi yang 

diperoleh. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh XY Wang dkk, 

menunjukkan bahwa restorasi GIC yang tidak dilapisi dengan bahan pelapis 

selama proses pengerasan mengalami erosi dan penyerapan air yang dapat 

mempengaruhi translusensi, kekuatan, dan keadaan klinis.8 Kosterman dkk juga
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menjelaskan bahwa restorasi GIC yang dilapisi varnish dan cocoa butler dapat 

mencegah dehidrasi dan kontaminasi saliva selama proses pengerasan.7

Mengingat belum banyak data penelitian yang membahas mengenai 

perbandingan daya serap GIC yang dilapisi varnish, cocoa butler, dan tanpa 

pelapis terhadap saliva buatan. Maka atas dasar tersebut, penulis telah melakukan 

penelitian ini.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah perbandingan daya serap GIC yang dilapisi dengan varnish,

cocoa butler, dan tanpa pelapis terhadap saliva buatan.

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Untuk membandingkan daya serap GIC yang dilapisi dengan varnish, 

cocoa butter, dan tanpa pelapis terhadap saliva buatan.

1.3.2. Tujuan Khusus

1) . Untuk mengukur daya serap GIC yang dilapisi varnish, cocoa butter,

dan tanpa pelapis terhadap saliva buatan.

2) . Untuk mengetahui efektifitas pelapisan varnish dan cocoa butter pada

GIC dilihat dari daya serapnya terhadap saliva buatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini dapat diketahui daya serap GIC yang dilapisi dengan

varnish, cocoa butter, dan tanpa pelapis terhadap saliva dan air, sehingga dapat

menjadi bahan pertimbangan klinisi dalam mengaplikasikan GIC sebagai bahan

restorasi dan mendapatkan hasil restorasi yang baik.
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